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BAB 5 

PEMBAHASAN DAN PENUTUP 

 
5.1 Diagram Sintesis Konsep 

 
Gambar 5.1 Diagram Sintesis Konsep. Sumber : Analisis Penulis (2022) 
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5.2 Implementasi Elemen Desain 

a) Memperhatikan bentuk atau proporsi ruang berdasarkan aturan 

harmonikal 

  
Gambar 5.2 Rumah Panggung Khas Bangka Belitung. 

Sumber : https://www.orami.co.id/magazine/rumah-adat-bangka-belitung. Diakses (2022) 

 
Gambar 5.3 Fasad Bangunan Sekitar Tapak. Sumber : Google Maps. Diakses (2022) 

 
Gambar 5.4 Sketsa Penerapan. Sumber : Analisis Penulis (2022) 
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Gambar 5.5 Prespektif Fasad. Sumber : Analisis Penulis (2022) 

 
 

b) Menerapkan desain bangunan yang tidak memberikan efek samping negatif 

terhadap lingkungan dan menggunakan energi terbarukan.  
 

 
Gambar 5.6 Penerapan Teknik Desain Pasif 
             Sumber : Analisis Pelaku (2022) 

 
Panel surya sebagai energi terbarukan akan digunakan sebagai kanopi pada area 

parkir karena pengunjung pada umumnya cenderung untuk memarkirkan kendaraan 

pada area yang teduh untuk mengurangi hawa panas yang masuk ke dalam mobil.  

Atap skylight pada bagian 
datar pertemuan kedua sudut  

Struktur grid dengan konsep 
panggung 

Ruang semi-terbuka untuk 
pemasukan penghawaan dan 
pencahayaan alami. 

Atap miring merespon iklim 
dan dapat dialirkan untuk 
menampung air hujan 
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Gambar 5.7 Penerapan Teknik Desain Pasif. Sumber : Analisis Penulis (2022) 

 Sebagai bentuk respon tapak yang bebas dari polutan timbal, akan 

menggunakan tahapan pemulihan tanah yang tertera pada bab 2 kajian teori. Untuk 

mengurangi pH asam serta kandungan timbal pada air galian pasca tambang 

menggunakan kolam enceng gondok dan lobang kompos yang akan ditanam pada 

dinding galian pasca tambang pada diameter lobang pasca tambang yang lebih kecil 

agar jangkauan lebih mudah (kedalaman 4-5 meter). 

 

 
Gambar 5.8 Zoning Vegetasi. Sumber : Analisis Penulis (2022) 

 
Zona vegetasi dibagi menjadi tiga yaitu, area agrikultur (merah), area taman 

koleksi (biru) dan area landscape (hijau). Jenis vegetasi yang ditanam merupakan 
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vegetasi dengan tipe fast growing serta memiliki kandungan nitrogen tinggi yang 

dapat memperkaya unsur hara tanah sehingga dapat membantu pemulihan tanah. 

a) Vegetasi untuk area agrikultur : 

• Sawi 

• Cabai 

• Lada 

• Kacang Polong 

• Mangga 

• Buah Naga 

• Jambu Biji Kristal 

• Jambu Air 

• Jambu Jamaika 

• Sawo 

b) Vegetasi untuk area taman koleksi dan area landscape  : 

• Cemara laut 

• Sengon laut 

• Eucalyptus 

• Pohon Akasia 

• Pulai 

• Bunga matahari/tanaman hias pisang calathea 

 
c) Desain bangunan ramah bagi semua penghuni (anak-anak, orang tua dan 

penyandang disabilitas). 

 
Gambar 5.9 Standar Ramp. Sumber : Data Arsitek (1996) 

 
Gambar 5.10 Rencana Peletakan Ramp Sumber : Analisis Pelaku (2022) 
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Desain ramp bersifat semi-terbuka agar pelaku dapat merasakan suasana 

ruang terbuka secara langsung. Berdasarkan buku Data Arsitek, kemiringan 

maksimal 6° dengan lebar 1,2 meter dan panjang maksimal 6 meter. 

 
d) Memanfaatkan pengalaman manusia secara tradisi dalam pembangunan dan 

pengalaman lingkungan alam terhadap manusia  

 

Zoning tatanan lanskap dibagi menjadi 3 untuk menerapkan ciri khas dari penataan 

ruang rumah panggung khas Bangka Belitung. 

• Area penyambutan  

Seperti pada konsep pada rumah panggung, bagian depan dijadikan area untuk 

menyambut kedatangan pengunjung. Area ini menjadi akses utama untuk 

masuk pada area selanjutnya dengan menghadirkan area parkir, area pengelola 

dan herbarium yang menjadi selingan ruang untuk menyapa pengunjung. 

• Area transisi 

Area transisi menjadi ruang induk pada rumah panggung, aktivitas edukasi dan 

komersial berlangsung pada area ini 

• Area servis dan ekologi 

Area ketiga didominasi dengan kebutuhan ekologis dengan tujuan untuk 

memberikan nuansa ruang terbuka hijau sekaligus menjadi paru-paru bagi site. 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5.11 Sketsa Analisis. Sumber : Analisis Pelaku (2022) 
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e) Holistis, memiliki hubungan secara menyeluruh atau merupakann suatu 

kesatuann sehingga lebih penting dari sekumpulan bagian. 
 

 
Gambar 5.12 Kesatuan Penerapan Desain. Sumber : Analisis Penulis 

Organisasi bentuk terklaster dari bentuk dasar balok, orientasi massa,  alur 

sirkulasi menjadi pengikat, memberikan kesan saling terhubung dari kesatuan 

komposisi desain secara menyeluruh. 
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